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KONSERVASI BANGUNAN BERSEJARAH  
DI DESA BAHU PALAWA 
 
Petrisly Perkasa 1) 
 
Abstraksi 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan atau perubahan pola tata ruang yang 
terjadi pada bangunan bersejarah Djaga Bahen di desa Bahu Palawa. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dan hasil survey serta pengamatan. Analisis data meng-
gunakan sketsa. 
Hasil penelitian merumuskan bahwa untuk meneliti perkembangan atau perubahan pola tata 
ruang yang terjadi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu, : 1). Penghuni, 2). Pekerjaan dan 
Perekonomian, 3). Religi dan Budaya, 4). Kebutuhan Ruang, 5). Orientasi  
 
Kata Kunci : Perkembangan pola ruang  
 
 
I. PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang  
Rumah bersejarah Djaga Bahen terletak di desa Bahu Palawa, kecamatan Kahayan Ten-
gah, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Rumah ini pertama kali didirikan pada tahun 
1933, kemudian mengalami beberapa kali penambahan ruang atau bangunan yang berakibat juga 
pada perubahan pola ruang dan bentuk bangunan secara keseluruhan. Hingga saat ini telah terjadi 
4 kali penambahan ruang atau bangunan, yaitu pada tahun 1938, 1983, 1991, dan 1995. Walaupun 
pada rumah bersejarah Djaga Bahen ini telah beberapa kali mengalami perubahan pola ruang aki-
bat dari adanya penambahan ruang atau bangunan baru, namun keaslianya tetap dipertahankan 
 
Penambahan ruang atau bangunan baru ini terjadi karena bertambahnya kebutuhan akan 
ruang baru yang dipengaruhi oleh faktor: ekonomi, kondisi social, religi, budaya, arsitektur, dan 
teknologi. Dengan ditelitinya faktor-faktor yang mempengaruhi, maka kita dapat mengetahui hal-hal 
apa saja yang ada di dalam faktor tersebut khususnya yang berkaitan dengan perkembangan pe-
rubahan pola ruang pada rumah bersejarah Djaga Bahen. 
 
 
III. RUMAH TRADISONAL DAYAK 
III.1. Rumah Betang 
Masyarakat Dayak mengenal beberapa jenis rumah tempat tinggal, diantaranya rumah 
Betang. Dapat dikatakan jenis rumah ini merupakan bentuk bangunan asli orang Dayak di Kaliman-
tan Tengah. 
 
 
1) Staf Pengajar Fakultas Teknik  Universitas Kristen Palangkaraya.  
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Dimasa lalu, merupakan tradisi bagi suku Dayak  membangun rumah dilaksanakan bersama
– sama secara bergotong royong oleh seluruh keluarga. Pada waktu membangun rumah mereka 
selalu memilih lokasi di pinggir sungai. Rumah yang dibangun berukuran besar dengan panjang 
mencapai tiga puluh hingga seratus lima puluh meter, lebarnya antara sepuluh hingga tigapuluh 
meter, bertiang tinggi antara tiga hingga  empat meter dari tanah.  
Bangunan rumah Betang terdiri dari beberapa ruangan, yaitu Betang Huma yang meru-
pakan bangunan utama sebagai tempat tidur para penghuninya; ruang (los) tempat tamu – tamu 
menginap; serta dapur yang seolah - olah terpisah dari bangunan utama. Dalam suatu rumah ban-
yak terdapat dapur yang digunakan bersama – sama oleh keluarga – keluarga yang yang men-
diami rumah tersebut. Diantara bangunan utama dan dapur terdapat karayan, yang menghubung-
kan kedua bagian tersebut. Ruangan ini berfungsi sebagai tempat istirahat para penghuninya, juga 
tempat menyimpan hasil hutan.  
 
III.2. Huma Gantung (Rumah Tinggi ) 
Rumah tinggi (Huma Gantung) dibuat diatas tiang – tiang yang sangat tinggi, hingga menca-
pai empat meter atau lebih dari permukaan tanah. Rumah ini tidak begitu besar dibandingkan 
rumah Betang, namun tiang - tiang rumahnya lebih tinggi.  
Pembagian ruangan rumah ini tidak berbeda dengan rumah biasa, terdiri dari bangunan 
utama (betang huma) dan dapur yang dibangun dengan jarak 5-6 meter dari rumah utama. Di-
dalam bangunan utama dibuat kamar – kamar tidur yang saling berhadapan dan dipisahkan oleh 
sebuah ruangan (los) yang berfungsi sebagai tempat untuk tamu menginap serta menyimpan harta 
benda keluarga penghuni rumah. 
III.3. Rumah Panjang 
Rumah panjang yang merupakan rangkaian tempat tinggal yang bersambung, dikenal ham-
pir oleh seluruh suku Dayak. Orang suku Iban menyebutnya “ Rumah Panjae “ dan Orang suku 
Banuaka menyebutnya “ Sao Langke “.Rumah panjang memberikan makna tersendiri bagi 
penghuninya. Bagi  masyarakat Iban dan Banuaka, rumah panjang adalah pusat kebudayaan 
mereka, karena hampir seluruh kegiatan hidup mereka berlangsung disana.  
Pola pemukiman rumah panjang erat hubungannya dengan sumber – sumber makanan 
yang disediakan oleh alam sekitarnya, seperti lahan untuk berladang, sungai yang banyak ikannya, 
dan hutan yang dihuni oleh binatang buruan. Namun dewasa ini, ketergantungan pada alam se-
cara bertahap sudah mulai berkurang. Rumah panjang menggambarkan keakraban hubungan 
dalam keluarga dan pada masyarakat. Rumah panjang juga memperkuat kesatuan dalam kegiatan 
ekonomi. Rumah panjang selain sebagai tempat kediaman juga merupakan pusat segala kegiatan 
tradisional warga masyarakat.  
 
IV. RUMAH DJAGA BAHEN  
Rumah Djaga Bahen terletak di desa Bahu Palawa, Kecamatan Kahayan Tengah Kabupaten Pulang 
Pisau, Propinsi Kalimantan Tengah. Djaga Bahen adalah salah satu tokoh masyarakat di desa Bahu 
Palawa pada masanya. Rumah Djaga Bahen ini pertama kali didirikan pada tahun 1933, kemudian 
secara bertahap rumah ini mengalami perkembangan pembangunan dengan penambahan ruang-
ruang. Penambahan ruang-ruang itu terjadi pada tahun 1938, 1983, 1991, dan 1995.  
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Keistimewaan rumah Djaga Bahen terutama dilihat dari nilai sejarahnya, karena rumah ini merupakan 
salah satu objek saksi sejarah cikal bakal berdirinya propinsi Kalimantan Tengah yaitu sebagai tempat 
musyawarah bagi masyarakat dayak dalam Kongres Serikat Kaharingan Dayak Indonesia (SKDI) 
pada tanggal 22 juli 1953.  
 
 
 
 
 
Gambar : Foto Rumah Djaga Bahen desa Bahu Palawa 
Sumber : Pribadi 2007 
 
IV.1.  Pola Tata Ruang Periode Tahun 1933-1937 
Awal periode ini merupakan tahun pertama didirikannya rumah Djaga Bahen, tepatnya 
pada tahun 1933. Pola tata ruang yang digunakan pada periode ini masih sangat sederhana, 
yaitu terdiri dari deretan ruang-ruang kamar yang memanjang berbentuk linier, ruangan los yang 
berada di depan ruang kamar, dan dapur yang berada terpisah dengan rumah induk. Seperti 
gambar denah di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Hal-hal yang mempengaruhi bentuk pola tata ruang pada periode ini adalah: 
 
IV.1.1.. Fungsi ruang 
a. Ruang kamar :  
Karena rumah ini dihuni oleh banyak kepala keluarga, yaitu Djaga Bahen dan saudara-
saudaranya, maka tiap kamar berfungsi sebagai tempat hunian untuk satu kepala keluarga 
yaitu sebagai tempat tidur dan privasi keluarga, sehingga dalam satu rumah terdiri dari deretan 
kamar -  kamar yang berjumlah banyak disesuaikan dengan jumlah kepala keluarga yang 
menghuni rumah tersebut.  
Hulu Hilir 
Orientasi rumah ke  
sungai 
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b. Ruangan Los : 
Ruangan ini selain berfungsi sebagai ruang akses menuju kamar-kamar juga berfungsi 
sebagai tempat berkumpul para penghuni rumah dan sebagai tempat menginap para tamu, 
karena banyaknya ruang ini sehingga berbentuk los tanpa adanya penyekat.  
c. Dapur : 
Dalam sejarahnya Rumah Betang memiliki dapur yang terletak terpisah dari rumah. Be-
gitu juga dengan rumah Djaga bahen ini, meskipun bukan merupakan Rumah Betang namun 
budaya Betang masih mempengaruhi dalam pembangunan rumah ini. Dapur terletak terpisah 
dari rumah induk, karena dapur ini berfungsi sebagai tempat memasak seluruh penghuni 
rumah dengan menggunakan tungku yang jumlah yang disesuaikan dengan jumlah kepala 
keluarga yang menghuni rumah tersebut. Dapur diletakkan terpisah dengan rumah utama agar 
kegiatan di dapur tidak mengganggu penghuni yang berada di dalam rumah induk dan apabila 
terjadi kebakaran, bahayanya tidak mudah mencapai rumah. 
Pada periode ini rumah tidak memiliki kamar mandi dan WC, karena para penghuni ma-
sih memanfaatkan sungai sebagai tempat mandi, mencuci, dan buang air besar/kecil. Selain 
itu, sungai juga dimanfaatkan sebagai sumber air minum dan keperluan rumah tangga lainnya. 
 
IV.1.2. Penghuni 
Pada periode ini rumah dihuni oleh 4 kepala keluarga, yaitu Djaga Bahen sebagai 
pemilik rumah dan saudara-saudaranya. Banyaknya penghuni karena dipengaruhi oleh faktor 
kehidupan politik pada saat itu, yaitu: 
1.  Agar keamanan penghuni dapat lebih terjaga, apabila ada serangan musuh maka mereka 
dapat menghadapi secara bersama-sama. 
2. Karena masih adanya budaya kayau-mengayau yaitu pengorbanan kepala manusia seba-
gai persembahan kepada nenek moyang, sehingga masyarakat suku dayak yang dulunya 
tinggal terpencar di dalam hutan memilih untuk hidup kolektif secara bersama-sama dalam 
satu rumah.  
Dengan banyaknya penghuni dalam satu rumah, mempengaruhi bentuk dan pola tata ruang 
rumah. 
 
IV.1.3. Pekerjaan dan perekonomian 
Pada periode ini pekerjaan penghuni adalah berladang atau bertani, sehingga setiap 
harinya menghabiskan waktunya di ladang.  Fungsi rumah hanya digunakan sebagai tempat isti-
rahat, yaitu: tidur, makan, memasak, beribadah, dan tempat berkumpul keluarga. Sehingga tidak 
memerlukan banyak ruang, hanya memerlukan ruang-ruang yang dapat menampung kebutuhan 
para penghuni saja.   
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IV.1.4. Religi dan budaya 
Agama yang dianut penghuni rumah pada periode ini adalah kaharingan, yang 
merupakan agama leluhur suku Dayak, yang ditandai dengan terdapatnya Balai Antang pada 
bagian atas pintu depan rumah sebagai tempat benda-benda persembahan yang dianggap 
dapat memperlancar rezeki penghuni dan melindungi penghuni dari pengaruh jahat. 
Budaya para leluhur suku Dayak juga sangat mempengaruhi pada bentuk pola tata 
ruang pada masa ini, yaitu: 
1. Pola kamar yang berderet; menurut kepercayaan suku Dayak posisi kamar berorientasi 
kearah sungai dan diletakkan berderet menurut arus sungai yaitu dari arah hulu ke hilir 
sungai, hal ini disebabkan karena posisi bangunan yang berada di tepi sungai. Posisi kamar 
juga turut menentukan penghuni kamar, yaitu di bagian hulu dihuni oleh yang lebih muda, 
sedangkan di hilir dihuni oleh yang lebih tua. 
2. Dapur yang berada disebelah hilir rumah; menurut kepercayaan suku Dayak posisi dapur 
harus berada di sebelah hilir rumah,karena mereka mengganggap posisi dapur ini dapat 
mempengaruhi suasana kehidupan/ ketentraman di dalam rumah. 
 
IV.1.5. Orientasi arah rumah 
Orientasi arah rumah pada masa ini berorientasi kearah sungai, karena pada masa ini 
sungai merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat suku Dayak yaitu sebagai sumber 
keperluan rumah tangga. Selain itu, sungai juga merupakan jalur transfortasi utama masyarakat 
suku Dayak. 
IV.2. Periode Tahun 1938-1982 
Hal-hal yang mempengaruhi perubahan bentuk pola tata ruang pada periode ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : DenahRumah Djaga Bahen desa Bahu Palawa 1938  
 Sumber : Sketsa Pribadi 2007 
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   Keterangan:  
Bagian denah rumah yang berwarna merah yaitu ruang tamu, merupakan bangunan baru yang 
dibangun pada tahun 1938.  
 
IV.2.1. Fungsi Ruang 
Pada periode ini rumah mengalami penambahan ruang, yaitu: 
1. Pada bagian depan mengalami penambahan ruang, yaitu ruang pertemuan masyarakat desa 
atau ruang tamu. 
fungsi dari ruang yang baru ini sepanjang periodenya yaitu:  
Sebagai ruang pertemuan masyarakat desa 
Ruang ini juga pernah difungsikan sebagai ruang kelas SR (Sekolah Rakyat) 
Sebagai markas kedua Gerakan Rahasia ALRI 
Sebagai tempat Kongres SKDI yang bertaraf nasional. 
 
2. Penambahan ruang pada bangunan lama yang terletak di ujung hulu ruangan los, penamba-
han ruang pada bangunan lama ini hanya berupa penambahan sekat dinding tidak menam-
bah bangunan baru. Fungsi dari ruang yang baru adalah sebagai kamar tidur. 
3. Penyekatan dinding juga terdapat pada bagian hilir ruangan los, namun ukuran ruangnya le-
bih besar yaitu dua kali lipat dari penyekatan ruangan di bagian hulu yang  keluarga. 
IV.2.2. Penghuni 
Pada awal periode yaitu tahun 1938, rumah ini masih dihuni oleh 4 kepala keluarga, namun seir-
ing waktu rumah ini mengalami pertambahan penghuni. Pada tahun 1957 di rumah ini dihuni 
hingga mencapai 6 kepala keluarga, namun setelah salah satu kepala keluarga pindah dari 
rumah, yaitu Adji Bahen anak dari Djaga Bahen pada tahun 1958 maka penghuni rumah ini men-
jadi 5 kepala keluarga. Bertambahnya penghuni mempengaruhi perkembangan pola tata ruang 
rumah. 
IV.2.3. Pekerjaan dan perekonomian 
Pada periode tahun 1938 hingga 1982 pekerjaan penghuni rumah sudah mulai beragam, se-
hingga mempengaruhi perubahan pola tata ruang rumah karena adanya kebutuhan penghuni 
yang berbeda-beda. 
Dengan semakin meningkatnya pekerjaan dan perekonomian penghuni rumah, berakibat pada 
keinginan penghuni untuk mencerminkan kondisi identitas social ekonomianya melalui tempat 
tinggal.  
IV.2.4. Religi dan budaya 
Pada periode ini agama Kristen dan budaya Belanda sudah mulai masuk ke lingkungan suku 
Dayak sehingga mempengaruhi budaya yang ada. Hal ini dapat dilihat dari: 
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1. Sudah tidak difungsikannya lagi Balai Antang sebagai tempat persembahan kepada leluhur 
setelah meninggalnya Djaga Bahen.   
2. Bentuk rumah yang menyerupai rumah Belanda. 
3. Terdapatnya ruang-ruang baru yang mengakibatkan bentuk pola rumah semakin menjauh 
dari pola rumah tradisional Dayak.  
IV.2.5. Orientasi arah rumah 
Orientasi arah bangunan pada saat ini masih berorientasi kearah sungai, karena sungai masih 
merupakan sumber kehidupan masyarakat suku Dayak pada masa ini dan sebagai jalur trans-
fortasi utama.  
 
IV.3. Periode Tahun 1983-1990 
Keterangan: 
Bagian denah rumah yang berwarna merah merupakan bangunan tambahan berupa dapur, dan 
tempat mandi dan cuci, yang dibangun pada tahun 1983. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : DenahRumah Djaga Bahen desa Bahu Palawa 1983  
 Sumber : Sketsa Pribadi 2007 
 Hal-hal yang mempengaruhi bentuk pola tata ruang pada periode ini adalah: 
IV.3.1. Fungsi ruang 
Seiring perkembangan jaman, maka semakin beragam juga pemanfaatan akan fungsi ruang, 
sehingga diperlukan ruang-ruang baru yang dapat menampung fungsi tersebut. Ruang-ruang 
baru yang dibangun pada periode ini adalah ruang dapur sekaligus ruang makan dan tempat 
mandi dan mencuci, Selain itu terjadi perubahan fungsi ruang yaitu ruang kamar tidur menjadi 
ruang santai dan ruang penghubung ke dapur. 
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IV.3.2. Penghuni 
Jumlah penghuni pada masa ini masih bersifat kolektif, yaitu terdiri dari 5 kepala keluarga. Jum-
lah penghuni yang besar ini tidak terlalu mempengaruh kebutuhan akan ruang baru.  
IV.3.3. Pekerjaan dan perekonomian 
Pekerjaan dan perekonomian turut mempengaruhi penambahan ruang pada masa ini. Karena 
semakin meningkatnya perekonomian keluarga semakin  tercermin juga status social ekonomi 
keluarga melalui kondisi rumah tempat tinggal mereka.  
IV.3.4. Religi dan budaya 
Pengaruh religi pada masa inii memiliki peran besar dalam perubahan pola tata ruang dalam 
bangunan, hal ini dapat dilihat dari bentuk pola tata ruang yang sudah tidak mengikuti aturan-
aturan lama yang sesuai dengan aturan leluhur mereka, karena pada masa ini seluruh penghuni 
rumah sudah tidak menganut agama lama lagi yaitu Kaharingan, tetapi sudah menganut agama 
Kristen. Pola tata ruang rumah yang tidak sesuai lagi dengan aturan leluhur dan kebudayaan 
suku Dayak.  
IV.3.5. Orientasi arah rumah 
Orientasi rumah pada periode ini juga masih berorientasi menghadap kea rah sungai, karena 
sungai masih merupakan jalur utama transfortasi pada masa itu. 
III.4. Periode Tahun 1991-1994 
Keterangan:  
Bagian denah rumah yang berwarna merah merupakan bangunan tambahan berupa ruang 
tamu dan dapur, yang dibangun pada tahun 1991. 
Pada periode ini dapur lama yang berada dihilir telah dibongkar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar : Denah Rumah Djaga Bahen desa Bahu Palawa 1991 
 Sumber : Sketsa Pribadi 2007 
Jalan desa 
Hulu 
Sungai sebagai 
Hilir 
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Hal-hal yang mempengaruhi perubahan bentuk pola tata ruang pada periode ini adalah : 
IV.4.1. Fungsi ruang 
Pada periode ini fungsi dari ruang-ruang lama semakin berkurang, seperti: 
1. Ruang dapur yang terpisah dari rumah; fungsi dari dapur ini sudah mulai berkurang dan 
jarang digunakan karena sudah terdapat dapur baru yang lebih baik dan nyaman, selain itu 
juga karena letaknya yang terpisah dari rumah sehingga kurang praktis.  
2. Ruang Kamar tidur di bagian hilir dari rumah; dua buah kamar tidur pada bagian hilir sudah 
tidak berfungsi sebagai tempat tidur penghuni lagi, karena jumlah penghuni yang berkurang. 
Pada saat ini kamar berfungsi sebagai kamar tidur bagi tamu yang menginap. 
Selain dari fungsi kamar yang semakin berkurang, pada periode ini juga mengalami penam  ba-
han ruang baru, yaitu ruang tamu dan dapur: 
Selain dari fungsi kamar yang semakin berkurang, pada periode ini juga mengalami penambahan 
ruang baru, yaitu ruang tamu dan dapur: 
1. Ruang tamu dibangun disebelah hulu rumah, tepatnya disamping dapur lama (dapur 1)_. Ru-
ang tamu ini menghadap kearah belakang rumah, karena pada periode ini kondisi Desa su-
dah mulai berkembang, jalan desa sudah berkembang kesegala arah.  
2. Pada periode ini juga dibangun dapur baru (dapur 2), yang berfungsi sebagai tempat mema-
sak dan ruang makan. Pada dapur baru ini peralatan yang digunakan sudah mulai modern, 
yaitu menggunakan kompor minyak untuk memasak, dan menggunakan meja makan sebagai 
tempat makan keluarga.  
IV.4.2. Penghuni 
Pada periode ini penghuni rumah Djaga Bahen semakin berkurang, sehingga ruang-ruang yang 
banyak di dalam bangunan sudah tidak berfungsi secara optimal, seperti bangunan dapur lama 
yang letaknya terpisah dari rumah, sudah jarang digunakan karena jumlah penghuni yang 
berkurang. Namun jumlah penghuni yang semakin berkurang tidak menjadi alasan untuk tidak 
menambah jumlah ruang yang ada. Hal ini terlihat dari bertambahnya ruang baru, yaitu ruang 
tamu dan dapur.  
IV.4.3. Pekerjaan dan perekonomian 
Pekerjaan pada periode ini pekerjaan penghun lebih bersifat formal, yaitu sebagai pegawai 
negeri dan staf kepala desa. Namun pekerjaan lama seperti berkebun tidak ditinggalkan, masih 
dikerjakan oleh sebagian keluarga.  
IV.4.4.Religi dan budaya 
 Pengaruh religi dan budaya pada periode ini sangat besar dalam perkembangan pola tata ru-
ang rumah Djaga Bahen, hal ini dapat dilihat dari pola tata ruang rumah yang tidak sesuai den-
gan aturan-aturan yang dipercaya oleh leluhur mereka.  
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Akibat dari perubahan kepercayaan penghuni dan perkembangan budaya yang semakin mening-
kat khususnya budaya dari luar mengakibatkan peletakan posisi ruang tamu dan dapur yang ti-
dak sesuai dengan aturan leluhur. 
Perkembangan budaya tidak hanya mempengaruhi pada perubahan penataan pola tata ruang 
rumah saja, tetapi juga mempengaruhi pada perubahan kehidupan dalam masyarakat, seperti 
kebiasaan masyarakat yang hidup secara kolektif dalam satu rumah.  
IV.4.5. Orientasi arah rumah 
Orientasi arah rumah pada periode ini berorientasi pada dua arah, yaitu berorientasi kearah sun-
gai dan kearah jalan desa yang berada di bagian belakang rumah induk.  
 
III.5. Periode Tahun 1995 sampai sekarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : Denah Rumah Djaga Bahen desa Bahu Palawa 1995 
 Sumber : Sketsa Pribadi 2007 
Keterangan: 
Bagian denah rumah yang berwarna merah merupakan bangunan tambahan berupa WC dan 
gudang yang dibangun pada tahun 1995. 
Hal-hal yang mempengaruhi perubahan bentuk pola tata ruang pada periode ini adalah: 
IV.5.1. Fungsi rumah 
Pada periode ini rumah rumah Djaga Bahen sudah tercatat sebagai bangunan bersejarah sesuai 
dengan Surat Keputusan Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Pur-
bakala. Departemen Pendidikan Nasional, Nomor  : 715/C1/FS.3/2000, Tanggal : 29 Juni 2000. 
Provinsi  : Kalimantan Tengah 
Tercatatnya bangunan sebagai rumah bersejarah sehingga  banyaknya tamu-tamu yang berkun-
jung dengan berbagai keperluan. Hal ini yang menyebabkan dibangunnya kamar mandi atau WC 
pada bagian tengah belakang rumah induk 
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IV.5.2. Penghuni  
Pada periode ini penghuni dari rumah, hanya terdiri dari satu kepala keluarga, yaitu Walderman 
Manan (keponakan Djaga Bahen) beserta anak, menantu, dan 3 orang cucunya. 
IV.5.3. Pekerjaan dan perekonomian 
Pekerjaan dan perekonomian pada periode ini tidak berbeda dengan pekerjaan dan perekono-
mian pada periode sebelumnya yaitu sebagai pegawai negeri, staf Kepala desa, dan berkebun/
bertani. 
IV.5.4. Religi dan kebudayaan 
Pengaruh kebudayaan luar yang semakin berkembang pada periode ini yaitu kebiasaan 
masyarakat yang sudah mulai jarang memanfaatkan sungai sebagai tempat aktifitas MCK.  
IV.5.5. Orientasi arah rumah 
Orientasi arah bangunan pada periode ini masih berorientasi ke dua arah, yaitu kearah sungai 
sebagai akses utama dan kearah jalan desa sebagai akses tambahan.  
V. KESIMPULAN 
Dari uraian dapat disimpulkan bahwa Perubahan Pola Tata Ruang Rumah Djaga Bahen dipengaruhi 
oleh beberapa faktor,yaitu: 
V.I. Penghuni : 
Perubahan jumlah penghuni merupakan salah satu penyebab terjadinya perubahan pola tata ru-
ang dan fungsi dari sebuah ruang di dalam rumah. Jumlah penghuni rumah Djaga Bahen yang 
berubah pada setiap periode mengakibatkan adanya perubahan pola  tata ruang pada rumah 
tersebut. Rumah Djaga Bahen yang pada awalnya dihuni oleh 4 kepala keluarga hanya memiliki 4 
buah kamar dan 1 ruang los. Namun setelah jumlah penghuni rumah ini bertambah maka terjadi 
perubahan pola tata ruang karena adanya kebutuhan ruang. Penambahan jumlah penghuni juga 
dapat menyebabkan perubahan fungsi ruang.  
V.2. Religi dan Budaya : 
Kepercayaan yang dianut oleh penghuni mempengaruhi pola tata ruang rumah Djaga bahen ini. 
Dalam merencanakan perletakan ruang – ruang, penghuni yang pada waktu itu yang  beragama 
Kaharingan masih mempercayai mitos - mitos. Namun setelah penghuninya berpindah keper-
cayaan menjadi agama Kristen, dalam perletakan ruang tidak lagi dipengaruhi oleh mitos.   
V.3. Perekonomian : 
Perekonomian dan pekerjaan penghuni sangat berpengaruh dalam perubahan pola tata ruang 
rumah ini, kemampuan penghuni dalam hal ekonomi mendukung dalam perubahan pola tata ru-
ang. Pekerjaan penghuni yang menuntut adanya ruang tertentu, juga turut mempengaruhi pola 
tata ruang rumah ini.  
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V.4. Kebutuhan Ruang : 
Adanya kebutuhan ruang yang semakin bertambah, menuntut penghuni rumah ini melakukan 
penambahan ruang. Dengan adanya penambahan ruang ini pola tata ruang yang sebelumnya 
menjadi berubah,  
  
V.5. Infrastruktur : 
Perkembangan infrastruktur yang semakin pesat mempengaruhi arah orientasi bangunan. Rumah 
Djaga Bahen yang dahulunya hanya memiliki satu arah orientasi, seiring dengan perkembangan 
pembangunan infrastruktur jalan maka rumah ini memiliki dua arah orientasi, yaitu satu kearah 
sungai Kahayan yang merupakan jalur transportasi sungai dan yang kedua kearah jalan desa 
yang merupakan jalur transportasi darat.  
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